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MOTTO 

 

Berbahasa yang baik, sopan, dan santun dapat mencerminkan kepribadian 

seseorang, serta dapat menemukan jati diri yang mungkin secara tak sadar kita 

ketahui. 

 

Demi cita-cita hadapilah semua derita. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan fungsi 

kata hubung dengan judul ”Analisis Penggunaan Kata Hubung pada Bahasa 

Sasak di Desa Kerumut Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

pendekatandeskripsifdenganteknisanalisis.Metode inidigunakandalampenelitian 

sehingga dapat menjelaskan prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian 

dengan memaparkan keadaan objek yang di 

selidikisehinggamenghasilkantemuandaripenelitian sebagaimana adanya 

berdasarkan fakta-

faktakebahasaan.Berdasarkanpenelitiandanpembahasanterdapat11bentuk kata 

hubung bahasa Sasak yaitu 3  kata hubung menyatakan penambahan diantaranya 

dalam bentuk : kance, dait, sareng,  2  kata hubung menyatakan pilihan dalam 

bentuk : ato, anden,  2  kata hubung menyatakan pertentangan  dalam bentuk : 

laguq, sengaq 2 kata hubung menyatakan waktu dalam bentuk : ndeqman, 

seuah, 1 kata hubung menyatakan menegaskan dalam bentuk : apemalik  dan 1 

kata hubung menyatakan membatasi dalam bentuk : kecuali.Kata 

penghubungmempunyaiduafungsi, yaitu (1)fungsi kata hubung yang 

menghubungkan kata, klausa, atau kalimat, yang kedudukannya sederajat atau 

setara terdiri dari fungsi menegaskan, membatasi, pertentangan, dan pilihan.  (2) 

fungsi kata hubung yang menghubungkan klausa dengan klausa yang 

kedudukannya tidak sederajat melainkan bertingkat terdiri dari penambahan, 

waktu. Hasil pada penelitian ini ditemukan bahawa 1) Tidak semua kata 

sambung, kata hubung pada kamus bahasa sasak tidak semua memliki fungsi 

yang sama dalam bahasa yang digunakan di desa Krumut Lombok Timur, 2) 

Kata sambung, kata hubung pada bahasa Krumut,  bersifat komunitas bahasa 

kelompok kecil, perlu dilestariakan sehingga kehasaan itu tidak punah, 3) kosa 

kata bahasa krumut seharusnya dimasukkan kedalam kamus bahasa Sasak.  

 

Kata Kunci:Kata hubung, bentuk kata hubung, fungsi kata hubung 

bahasaSasak 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah fitrah manusia, sebagai anugerah dari Tuhan Yang Maha 

Esa  dan anugerah yang membedakan manusia dengan makhluk di muka bumi. 

Kemampuan bahasa manusia berbeda-beda dan bahasa manusia juga berbeda 

berdasarkan ras dan suku. Namun, secara umum, kita tahu bahwa bahasa 

digunakan untuk berkomunikasi. 

Dolonseda, (2013 : 17) menjelaskan bahwa aspek terpenting dalam  

kehidupan  manusia adalah bahasa, yang digunakan  untuk  mengekspresikan 

emosi dan pikiran manusia. Dalam kehidupan manusia, keterampilan berbahasa 

memegang peranan yang sangat penting, yaitu sebagai alat komunikasi atau 

kerjasama, instrumen utama untuk menunjang segala aktivitas manusia yang 

berupa suatu sistem dengan kaidah-kaidah bahasa.  

Parera menjelaskan dalam Tanenji dan Hani (2017: 193) bahwa bahasa 

dapat dipahami sebagai kegiatan umum dan kegiatan sehari-hari individu 

manusia sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, manusia tidak dapat 

hidup  tanpa  kegiatan  berbahasa, karena setiap orang berinteraksi dan mau 

tidak  mau  membutuhkan  bahasa.  

Chaer (2012:4) menggambarkan bahasa sebagai suatu aktivitas, dan 

aktivitas bahasa berfungsi sebagai sarana untuk mengkomunikasikan segala 

aktivitas  manusia dari pagi  hingga  malam.  Hal ini membuat bahasa tidak 

dapat  dipisahkan  dari  manusia.  
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Sesuai dengan Prodotokusumo (2019 : 8) dalam “Turmuzi”. Bahasa juga 

merupakan kiasan atau ekspresi retorika. Diagram skematik dan tujuannya 

berbeda  dengan  sturktur kata yang sebenarnrnya, sehingga merupakan metafora 

bagi seseorang untuk berbicara dan teks pada  dasar bahasa motorik, bahasa 

bunyi, dan penglihatan.Setiap bahasa memiliki kekhasan yang berkaitan dengan 

budaya. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa bahasa ini 

merupakan kemampuan dasar manusia yang membentuk cara berpikir manusia, 

dan di pengaruhi oleh asal-usulnya. Dalam suku dan bangsa, kekuatan bahasa 

manusia digunakan untuk menyampaikan gagasan dari pikiran atau perasaan. 

Segala macam pemikiran dan pemikiran manusia dapat diungkapkan 

melalui bahasa. Aktivitas kehidupan yang dilakukan manusia melalui bahasa 

manusia dapat berkomunikasi dan menjalin interaksi dengan orang lain, 

sehingga terbentuk kerjasama dalam segala aspek kehidupan. Berdasarkan 

komunikasi suara, bahasa memiliki keragaman tersendiri.Keanekaragaman 

bahasa ini menyebabkan munculnya berbagai varian bahasa, baik yang 

didasarkan pada komunitas tertentu, berdasarkan keragaman suku yang biasa 

digunakan di daerahnya masing-masing, dan sering disebut sebagai bahasa 

daerah, khususnya di Indonesia. 

Bahasa dapat dipelajari dalam bidang linguistik, seperti ilmu bunyi, ilmu 

pembentukan kata, ilmu pola kalimat, dan ilmu tentang makna bahasa. 

Keempatnya merupakan satu kesatuan bahasa yang tidak dapat dipisahkan, 
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karena semua bahasa di dunia, baik yang paling banyak penduduknya maupun 

yang paling sedikit penduduknya, akan tersusun dari keempat komponen 

tersebut, oleh karena itu bahasa ini. itu tidak bisa ada tanpa empat komponen 

bahasa.  

Kridalaksana dalam Rohmadi (2013:3) menjelaskan  bahwa  morfologi 

adalah bidang kebahasaan yang mempelajari morfem dan kombinasinya. Oleh 

karena itu, morfologi  adalah  sistem  bahasa  objek yang berkaitan dengan 

bentuk  atau  struktur kata dalam bahasa tersebut. Bidang morfologi yang 

peneliti  kaji  adalah  jenis  konjungsi, yaitu  kata yang  menghubungkan  kata 

lain, menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat yang lain, 

menghubungkan  kalimat  dengan  kalimat  lainnya.  

Bahasa  daerah  adalah  budaya yang perlu dilestarikan dan 

dipertahankan keberadaannya dalam berbangsa, karena bahasa daerah 

merupakan  kekayaan  yang  khas  di Indonesia. Di Nusa Tenggara Barat 

terdapat  juga  tiga  kelompok bahasa daerah berdasarkan suku, yaitu, suku 

Sasak di Lombok, suku Samawa di Sumbawa, dan suku Embojo-Bima dan 

Dompu.  

Hal  lain  yang  menarik  pada Suku Sasak bahwa ada juga perbedaan 

dari struktur kebahsaannya meski satu suku, perbedaan dialeg, perbedaan 

beberapa kata yang sagat berpengaruh pada maksud, perbedaan itu juga 

berpengaruh  terhadap  pemahaman  pendengar  terhadap pesan yang 

disampikan, salah  satunya  adalah  bahasa Sasak yang terdapat di Desa 

Kerumut. Bahasa Kerumut pada umumnya memiliki  pesamaan  dengan  bahasa 
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sasak  lainnya, namun  juga  terdapat  perbedaan  pada  banyak  kosa  kata  yang 

tidak dipahami oleh orang sasak di luar desa Kerumut, terutama pada kata 

hubung (Konjungsi) yang  sangat  berpengaruh  pada  makna  bahasa  di  

maksud  pembicara. 

Berdasarkan hal tersebut penulis mencoba melakukan penelitian dan 

melakukan inventarisasi penggunaan kata hubung (Konjungsi) pada bahasa 

Sasak di Desa Kerumut untuk dikaji struktur kata hubung yang ada di dalam 

bahasa tersebut dengan harapan dapat berkonstribusi terhadap ilmu pengetahuan, 

khususnya pelajar, mahasiwa dan masyarakat. 

Adapun observasi awal penulis lakukan antara lain ;Pertama, penelitian 

penggunaan kata hubungbahasa sasak di desa kerumut belum pernah dilakukan. 

Kedua, penggunaan kata hubungbahasa sasak di Desa Kerumut berbagai macam 

dan fungsinya dan  ketiga  sebagai  upaya  melestarikan  dan mempertahankan 

eksisitensi bahasa Sasak.Berdasarkan gambaran di atas, penulis melakukan 

penelitian judul sekripsi ”Analisis Penggunaan Kata Hubung Pada Bahasa Sasak 

di Desa Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur"  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian kata hubung bahasa Sasak ini yaitu sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah bentuk penggunaan  kata  hubung bahasa Sasak  di  kalangan  

warga  Desa Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten  Lombok 

Timur?  

2. Bagaimanakah fungsi yang terkandung dalam penggunaan kata hubung 
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dalam bahasa Sasak pada masyarakat Desa Kerumut Kecamatan 

Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan kata 

hubung bahasa Sasak pada masyarakat desa Kerumut Kecamatan 

Pringgabaya  Kabupaten  Lombok  Timur.  

2. Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan fungsi-fungsi yang 

terdapat pada penggunaan kata hubung bahasa Sasak pada masyarakat 

Desa Kerumut Kecamatan Pringgabaya Kabupaten LombokTimur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, pelajar dan mahasiswa di Nusa 

Tenggara Barat. 

2. Penelitian ini dapat membantu penduduk pulau Lombok dan pembaca 

lebih memahami keunikan bahasanya, khususnya sistem penggunaan 

kata hubungbahasaSasak di Desa Keremut Kecamatan Pringgabaya 

kabupaten Lombok Timur 

b. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teori, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis. 

Keuntungan praktis adalah sebagai berikut:  
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1. Manfaat penelitian bagi peneliti  

 

Penelitian ini akan memperluas wawasan penulis dalam penerapan 

karya ilmiah dan kajian kebahasaan khususnya kata hubung pada 

bahasa sasak di desa Kerumut. 

2. Manfaat penelitian bagi pembaca 

 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai referensi bagi rekan-rekan 

mahasiswa/peneliti yang berminat mempelajari bahasa Sasak dalam 

kaitannya dengan penggunaan kata hubung,  khususnya  dialek  Ngeno-

Ngene di  Desa  Kerumut,  Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten 

Lombok  Timur.  

3. Manfaat enelitian Bagi Peneliti Selanjutnya  

 

Penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai referensi yang tepat untuk 

penelitian  selanjutnya  dengan  gaya  yang  sama  dengan  penelitian  

ini.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan  

Peneliti tidak menemukan adanya penelitian terkait penggunaan kata 

hubung bahasa Sasak di Desa Kerumut. Para peneliti hanya menemukan 

penelitian yang relevan yang melibatkan konjungsi. Para peneliti menemukan 

tiga studi terkait:  

1. Siti Sugiyati (2013) Fakultas Diklat Universitas Bengkulu menulis skripsi 

berjudul “Menganalisis penggunaan kata  hubung  dalam skripsi 

mahasiswa  mata  kuliah penelitian pengajaran bahasa dan Sastra 

Indonesia “Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana penggunaan konjungsi dapat dianalisis dalam skripsi 

mahasiswa mata kuliah ini.  Dipelajari dalam bahasa Indonesia. mengajar 

dan sastra lulus pada April 2012. 

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  deskriptif. 

Data  dalam  penelitian  ini  adalah  kata  penghubung  kalimat  majemuk 

dan  kalimat  sederhana  dalam  disertasi  mahasiswa  S1 Bahasa dan 

Sastra Indonesia yang diselesaikan pada bulan April 2012, dan sumber 

data untuk penelitian ini adalah disertasi mahasiswa bahasa Indonesia. 

Bahasa  dan  Program  Penelitian Linguistik-Pedagogis, yang berakhir 

pada April 2012.  Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi dan catat. Metode distributif  dengan 

teknik substitusi,  teknik  permutasi dan teknik penekanan digunakan 
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untuk  analisis  data.  

Dari  penelitian  dan  pembahasan  dapat  disimpulkan  bahwa  ada 

dua  jenis  konjungsi,  tunggal dan kompleks. Konjungsi mempunyai 

fungsi  yaitu  (1)  menyambung  kata  untuk  menyambung  kata  menjadi  

kata, (2)  menyambung  kata  untuk menyambung kalimat menjadi 

kalimat, (3) menghubungkan kata untuk menghubungkan  klausa  dengan 

klausa, dan (4) menghubungkan kata untuk menghubungkan kalimat 

dengan kalimat. Perilaku konjungtif dapat dilihat pada penggunaan 

konjungsi pada kalimat imperative majemuk. Tanpa kata penghubung, 

kalimat  akan  menutup dan  membuat  kalimat  yang  secara  tata  bahasa  

salah sehingga mengaburkan makna dan informasi yang ingin 

disampaikan.  Selanjutnya,  selalu  ada  penggunaan  kata  penghubung 

yang  posisinya  tidak  sepenuhnya  benar,  antara  awal  dan  akhir 

kalimat. Arti  kata  asosiasi  memiliki  tiga belas arti, yaitu (1) 

penambahan, (2) mengikuti, (3) pilihan, (4) perlawanan, (5) lainnya, (6) 

waktu,  (7)  sebab, (8)  akibat, (9)  kondisi, (10)  harapan, (11)  konten, 

(12)  metode, (13)  penggunaan  

2. Siti  Habiba  (2013)  Fakultas  Pendidikan  dan  Pelatihan  Universitas  

Raja Ali Haji Tanjungpinang menulis skripsi yang berjudul “Analisis 

Penggunaan Tautan yang Tidak Pantas Dalam Penulisan Argumentatif 

Pada  Siswa kelas X SMA Negeri 3 Bintan selama menempuh 

pendidikan”. 2012/2013 “Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

mengidentifikasi  dan  menganalisis  kesalahan  penggunaan  konjungsi 
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tetapi, dan, untuk dan atau dalam karangan argumentasi siswa SMA 

Negeri 3 Bintan  tahun  ajaran. 2012/2013.  

 Metode  penelitian  ini  merupakan  metode deskriptif  kualitatif 

karena data yang diperoleh berupa kalimat atau kata-kata. Teknik 

pengumpulan  data  terdiri dari pengecekan dan dokumentasi, tes 

dilakukan untuk memperoleh hasil karangan argumentasi siswa dan 

kemudian  pola  kesalahan  penggunaan  konjungsi  dan, analisis  

kesalahan penggunaan  konjungsi  dalam  argumentasi. Uji coba 

menunjukkan  bahwa  ada  lima  puluh  sembilan  kesalahan. Sembilan 

belas  kesalahan  dengan  kombinasi,  tetapi  36  kesalahan  menggunakan 

kombinasi  dan  tiga  kesalahan  menggunakan  kombinasi  untuk  dan  dua  

kesalahan  menggunakan  kombinasi  atau.  

3. Niken Permata Sari (2014), Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Penulisan Skripsi yang berjudul “Efektivitas 

Penggunaan kata hubung dalam Karya Tulis Siswa di SMPN 2 Gatak 

Sukoharjo”. Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Jenisjenis deskripsi 

penggunaan konjungsi dalam karangan oleh siswa SMP N 2 Gatak 

Sukoharjo. (2) Menganalisis jenis artikel yang efektif melalui konjungsi 

dalam tulisan siswa SMP N 2 Gatak Sukoharjo. (3) Mengetahui penyebab 

dan solusi ketidakefektifan penggunaan konjungsi dalam karangan oleh 

siswa SMP N 2 Gatak Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan 

deskriptif. Data dari penelitian ini berupa konjungsi yang terdapat dalam 

karangan siswa SMP N 2 Gatak Sukoharjo. Teknik pengumpulan data 
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dalam penelitian ini adalah teknik mendengarkan.  

Metode analisis data yang digunakan adalah metode referensi yang 

setara. Hasil penelitian ini adalah penggunaan konjungsi pada siswa SMP 

N 2 Gatak Sukoharjo. Keefektifan penggunaan konjungsi sudah efektif, 

walaupun masih ada beberapa data yang menunjukkan bahwa penggunaan 

konjungsi kurang tepat dan tidak efektif. Meskipun penggunaan kata 

penghubung sudah benar, namun masih banyak kesalahan ejaan, baik 

dalam tanda baca maupun penggunaan huruf kapital. Penyebab konjungsi 

tidak efektif antara lain pemilihan konjungsi yang salah dengan arti 

kalimat, susunan konjungsi yang salah, penggunaan konjungsi yang 

berlebihan, dll. kata, penghilangan kata penghubung.  

Berdasarkan  3  penelitian  terkait di atas, ternyata ketiganya memiliki 

persamaan dan perbedaan. Dengan penelitian ini,  mereka  berbeda dalam 

rumusan  masalah, tujuan, tempat penelitian, bahasa dan bidang penelitian. 

Selanjutnya kesamaan penelitian Irmayanti dengan  penelitian  ini  adalah  

keduanya  sama-sama mempelajari dialek Meno Mene, namun bahasa dan 

tempat  penelitiannya  berbeda.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Analisis 

Menurut Spradley dari Sugiyono, (2015:335) mengemukakan bahwa 

analisis adalah kegiatan mencari pola dan analisis adalah cara berpikir yang 

melibatkan pemeriksaan sistematis untuk mendefinisikan bagian-bagian, 

hubungan antara bagian-bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.  
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Satori dan Komariyah, (2014:200) Mendeskripsikan Analisis deskriptif 

adalah upaya untuk menggambarkan suatu masalah atau objek penyelidikan 

menjadi bagian-bagian (penguraian), sehingga susunan/urutan bentuk sesuatu 

yang akan dianalisis sehingga maknanya dapat dipahami dengan jelas atau 

masalah tersebut terdengar lebih aman.  

Nasution dalam Sugiyono (2015:334)  menjelaskan bahwa analisis 

adalah  kerja keras dan membutuhkan banyak usaha. Tidak  ada  metode 

khusus yang harus diikuti untuk melakukan analisis, sehingga setiap peneliti 

harus menemukan metode mereka sendiri yang sesuai dengan sifat penelitian 

mereka. Bahan yang  sama dapat diklasifikasikan  secara berbeda.  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Analisis berarti membagi 

suatu topik ke dalam berbagai bagiannya dan mempelajari bagian-bagian itu 

sendiri serta hubungan di antara mereka untuk mendapatkan pemahaman yang 

baik dan memahami makna umumnya.” Menurut Nana Sudjana (2016:27) 

“Analisis adalah upaya membagi suatu kesatuan menjadi unsur-unsur atau 

bagian-bagian sehingga jelas hierarki dan/atau susunannya”. Menurut Abdul 

Majid (2013:54) “Analisis (kemampuan menguraikan) terdiri dari membagi 

satuan menjadi satuan yang berbeda, membagi satuan menjadi subbagian atau 

bagian, membedakan dua satuan yang sejenis, memilih dan menentukan 

perbedaan (antara satuan yang berbeda di dalam  satu kesatuan). 

Berdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah cara  menguraikan masalah dengan metode, pendekatan ataupun 
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lagkah-langkah terhadap suatu rangkaian masalah dengan mengkaji dan 

menelaah  secara mendalam dan mendasar, baik itu teks karya sastra ataupun 

teks karaya lainnya. Analisis adalah kegiatan menemukan penemuan-

penemuan baru  tentang objek penelitian atau pengamatan peneliti dengan 

menemukan bukti yang jelas tentang objek tersebut. Analisis pada penelitian 

ini difokuskan sesuai dengan  judul, rumusan dan pertanyaan penelitian. 

2.2.2 Kata Hubung (Konjungsi) 

Salah satu fungsi kata hubung (Konjungsi) adalah sebagai penghubung 

pada  kata, frase, klausa, kalimat dalam suatu paragraph ataupun wacana.  

        Menurut Ramlan (1985: 62), kata hubung adalah kata atau kata yang 

fungsinya  menghubungkan  suatu  satuan  gramatikal dengan satuan 

gramatikal  lainnya  sehingga  membentuk  satuan  gramatikal  yang lebih 

besar. Satuan gramatikal  yang  terkait  dapat  berupa  kalimat,  klausa,  

kalimat, bahkan  kata.   

Konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk memperluas unit lain 

dalam struktur hipotetis dan selalu menghubungkan dua atau lebih unit dalam 

struktur. Kridalaksana, (2005:102). Dalam Buku Tata Bahasa Indonesia 

Standar (2003: 296),  konjungsi  adalah kata yang menghubungkan dua 

padanan bahasa yang setara: kata demi kata, kalimat demi kalimat, atau klausa 

demi klausa. Berdasarkan pengertian konjungsi atau konjungsi di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa konjungsi adalah kata atau gabungan kata yang 

mempunyai  pengaruh menghubungkan kata  dengan kata, frasa menjadi frasa, 

kalimat  menjadi  kalimat, dan  klausa  menjadi  klausa.  
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2.2.3 Bentuk dan Jenis Kata Hubung (Konjungsi) 

Kridalaksana, (2005:102-103) menjelaskan bahwa kata hubung 

berdasarkan kedudukannya, konjungsi dapat dibedakan menjadi ; (1) konjungsi 

koordinatif, (2) konjungsi korelatif, (3) konjungsi subordinatif, dan (4) 

konjungsi penghubung.  

Alwi  dkk (2003:297)  menjelaskan bahwa konjungsi dibagi menjadi dua 

menurut posisinya, yaitu (1) konjungsi introspektif dan (2) konjungsi 

ekstrasensori pada konjungsi intertekstual dan ekstratekstual.  

Dari  pendapat  ahli sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kata 

penghubung atau konjungsi  sangat penting kedudukan dan fungsinya dalam 

bahasa, yaitu kata penghubung yang menggabungkan dua satuan kebahasaan 

kata demi kata, kalimat demi kalimat, klausa demi klausa  atau paragraf dalam 

suatu teks yang menjadi hal biasa. Adapaun kata hubung (Konjungsi) tersebut  

yaitu :  

1) Kata Hubung Intrakalimat 

Kata hubung intrakalimat  adalah  yang menggabungkan satuan 

kata dengan kata, kalimat dengan kalimat, dan klausa dengan klausa dalam 

sebuah kalimat. Contoh  konjungsi dalam kalimat seperti ini, seperti itu, itu 

dan sampai, ketika, mengapa, meskipun, selama, sejak, tetapi dan 

meskipun. Kata penghubung atau konjungsi dalam kalimat dibagi menjadi 

tiga kategori menurut perilaku sintaksisnya:  
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a. Konjungsi koordinatif 

 

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan 

dua atau lebih elemen yang sama pentingnya atau kedua elemen yang 

memiliki status sintaksis yang sama. Kombinasi ini dapat, selain 

menghubungkan klausa, menghubungkan kata kata. Konjungsi ini 

adalah atau, dan, namun, serta, sementara, dan tetapi.     

b. Konjungsi korelatif 

 

Konjungsi menghubungkan dua kata, frasa, atau klausa yang 

memiliki status sintaksis yang sama. Konjungsi korelatif terdiri dari 

dua bagian yang dipisahkan oleh salah satu kata, frasa, atau klausa 

yang terkait. Konjungsinya adalah; tidak, juga, tidak masalah, entah, 

jangankan, demikian, sehingga.  

c. Konjungsi Subordinatif 

 

Konjungsi subordinatif juga dikenal sebagai konjungsi tidak 

setara. Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan 

dua klausa atau lebih, dan klausa tersebut memiliki keadaan sintaksis 

yang berbeda. Keberadaan klausa yang menghubungkan dua unsur 

bersifat asimetris, sehingga unsur yang satu merupakan bagian dari 

unsur yang lain. Kombinasi ini sedemikian rupa sehingga, selama, 

alih-alih itu, jika, meskipun, juga, mengapa, kapan, maka, selama, 

seolah-olah, setelah dan sebelum, sebagai  misalnya yang mana.  

Menurut Nardiati (1996: 16) ciri-ciri konjungsi subordinatif  

didasarkan  pada dua aspek, yaitu aspek sintaksis dan aspek semantik. Dari 



 

15 

 

segi sintaksis, konjungsi ini menggabungkan dua klausa, yaitu klausa 

utama dan klausa sekunder. Klausa sekunder merupakan bagian dari 

klausa utama. Secara semantik, informasi yang terkandung dalam klausa 

sekunder merupakan bagian dari informasi yang terkandung dalam klausa 

utama.  

Ada tiga jenis konjungsi dalam kalimat, yaitu (1) penghubung 

dalam kalimat menurut perilaku sintaksisnya. Alwi (2003:297), 

menjelaskan bahwa (2) konjungsi internal didasarkan pada hubungan 

gramatikal antara elemen-elemen yang terhubung. Sedangkan Ramlan 

(1985:62) dan (3) konjungsi dalam kalimat didasarkan pada asosiasi 

semantik Ramlan (1985:6273). Konjungsi dalam cluster didasarkan pada 

status sintaksisnya yang dijelaskan di atas. Konjungsi dalam gugus 

didasarkan pada hubungan gramatikal antara unsur-unsur yang 

dihubungkan  oleh  Ramlan, (1985: 63-64). Ada dua jenis kata 

penghubung  interkalimat  berdasarkan hubungan  gramatikal  antara 

unsur-unsur  yang terhubung, yaitu (a)  konjungsi  setara  dan (b) 

konjungsi  tidak  setara.  

a. Kata Penghubung Setara 

 

Kata  penghubung setara adalah konjungsi yang menghubungkan 

satuan-satuan gramatikal yang fungsinya sama dengan semua unsur 

pusat dan sebagai unsur non-pusat (Ramlan, 1985: 63). Yang 

termasuk  kata penghubung setara adalah dan, tetapi, atau, 

selanjutnya,  juga,  hanya,  kemudian,  namun,  setelah  itu.  
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b. Kata Penghubung Tidak Setara 

 

Kata penghubung tidak setara adalah kata penghubung yang 

menghubungkan satuan-satuan gramatikal yang berbeda arti. Ramland 

(1985: 63). Termasuk konjungsi yang tidak sama, dll, jika, hasil, 

genap, dari pada, karena, kecuali, sampai, ketika,  pada saat yang 

sama,  jadi, sebelum,  selain itu, titik, sehingga, meskipun, untuk.  

2) Kata Hubung Antarkalimat 

Konjungsi antar kalimat adalah konjungsi yang digunakan untuk 

menghubungkan suatu kalimat dalam suatu paragraf dengan kalimat 

lainnya. Ini termasuk konjungsi antar kalimat, yaitu:  

1. Menyatakan kontradiksi dengan apa yang dikatakan pada kalimat 

sebelumnya, yaitu konjungsi  meskipun / oleh karena itu, meskipun/ 

untuk itu.  Sekalipun/begitu, meskipun/begitu.   

2. Menunjukkan kelanjutan kejadian atau kondisi pada kalimat 

sebelumnya, yaitu konjungsi  setelah, sesudah.    

3. Menegaskan bahwa ada fakta atau keadaan yang  berbeda dengan di 

atas, yaitu kata hubung lain, apalagi selain itu.  

4. Mengacu pada kebalikan dari yang di atas, atau kombinasi dari yang 

berlawanan.  

5. Menunjukkan situasi saat ini, yaitu konjungsi yang sebenarnya.  

6. Memperkuat kondisi tersebut di atas, yaitu konjungsi malah(an), 

bahkan. 
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7. Mengungkapkan kembali konflik dengan keadaan sebelumnya, yaitu 

konjungsi   (akan) lagi, tetap saja.  

8. Menyatakan eksklusivitas dan inklusivitas, yaitu konjungsi kecuali itu. 

9. Menyatakan akibat, yaitu konjungsi tersebut. 

10. Menyatakan efek, yaitu konjungsi karena itu, untuk itu. 

11. Menyatakan peristiwa yang mendahului peristiwa sebelumnya, yaitu 

konjungsi sebelumnya.  

Selain itu, konjungsi Ekstrakalimat dibagi menjadi dua, yaitu:  

1.      Konjungsi Intratekstual 

Konjungsi intratekstual adalah konjungsi yang menghubungkan 

kalimat dengan kalimat  atau paragraf dengan paragraf. Adapun yang 

termasuk dalam konjungsi intratekstual, yaitu selanjutnya, bahwa, juga, 

lebih, bagaimanapun, semuanya sama. 

2.      Konjungsi Ekstratekstual 

konjungsi yang menghubungkan dunia luar dengan bahasa dengan 

ucapan. Jenis konjungsi ini sering digunakan dalam teks-teks klasik. Contoh: 

adapun, dahulu kala, arkian, hatta, dan syahdan.  

2.2.4  Kata Hubung (Konjungsi)Bersasarkan Kreteria 

Berdasarkan teori sebelumnya penulis mencoba mendeskripsikan pandangan 

ahli bahwa kata hubung (konjungsi) disesuaikan berdasarkan kreteria dan 

fungsinya, seperti tabel di bawah ini : 
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No. Kreteria dan Fungsi 

1 Hubungan temporal Contohnya : setelah, selama, sebelum, 

ketika,  kemudian sejak, akhir,  selama,  

sampai, hingga, bila.  

2 Hubungan syarat Contohnya : apabila, kalau saja, seandainya, 

asalkan, jika.  

3 Hubungan tujuan Contohnya : Andaikan, seandainya,  

seumpama, supaya, 

4 Hubungan konsesif Contohnya : Agar,  biar 

5 Hubungan pemiripan Contoh : Biarpun, meskipun, walaupun, 

sekalipun, walau, sunguhpun, kendatipun 

6 Hubungan penyebab Contohnya : Seakan-akan, sebagaimana, 

seolah-olah, seperti, sebagai, bagaikan, 

laksana 

7 Hubungan 

pengakibatan 

Contoh : Sebab, oleh karena, karena 

8 Hubungan penjelasan Contohnya : Bahwa 

9 Hubungan cara Contohnya : Dengan, melalui 

2.2.5 Kata Hubung(Konjungsi) dalam BahasaSasak di Desa Kerumut 

Salah satu bahasa daerah Nusantara adalah bahasa Sasak. Sasak 
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digunakan oleh penduduk Lombok, di provinsi Nusa Tenggara Barat. Bahasa 

ini memiliki hierarki yang sama dengan bahasa Bali dan Jawa. Bahasa  Sasak 

mirip dengan bahasa Bali. Farurrozi, (2008: 1) Bahasa Sasak memiliki 

perbedaan dialek di berbagai daerah, bahkan dialek Lombok Timur seringkali 

sulit dipahami oleh penutur Sasak lainnya. Sebgai contoh kata hubungdalam 

bahasa Sasak di Desa Kerumut adalah sebagai berikut: 1) Kance=dangan,  2) 

Serte=serta, 3) Laguk=Tetapi, 4) Endeqman =Sebelum, 5) Sengaq= Sebab.  

Kata hubung pada contoh  sebelumnya merupakan bahsa sasak pada 

umumnya namun pada bahasa Sasak di Desa Kerumut terkadang digunakan 

dalam bentuk dan tujuan berbeda.  Pada umumnya masyarakat desa Kerumut 

dalam bahasa sehari-hari,menggunakandialek ngeno-ngene, dimana kita 

pahami bahwa bahasa sasak terdiri lima dialek. Menurut Mahsun dalam Paridi, 

(1996:1).antara lain : (1) dialek meno-mene, (2) meriak-meriku, (3) keto-kete, 

(4) ngeno-ngene, (5) nggeto-nggete. Kelima dialek tersebut  berartibegini-

begitu dalam bahasa Indonesia. Masing-masing dialek digunakan oleh 

penuturnya yang tersebar di daerah Lombok.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan  penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu  metode 

penelitian yang dapat diartikan  sebagai suatu prosedur atau sarana untuk 

memecahkan masalah penelitian dengan menggambarkan keadaan subjek yang 

diteliti, dianggap,  karena didasarkan pada kejadian nyata pada saat itu.  

Arief, (1992:21)  menjelaskan  bahwa metode kualitatif adalah suatu 

proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif, lisan dan tertulis, serta 

perilaku/subyek  manusia yang dapat diamati. Pendekatan ini secara langsung 

menunjukkan  bahwa  untuk  setiap  individu  dalam konteks ini, objek 

penelitian  secara  keseluruhan, baik sebagai organisasi maupun sebagai 

individu, tidak direduksi menjadi variabel atau asumsi yang terpisah, tetapi 

dianggap  sebagai  bagian  dari  keseluruhan.  

Penggunaan metode penelitian kualitatif  merupakan penelitian yang 

dalam pelaksanaan yang dimaksudkan untuk menggambarkan fakta tentang 

penggunaan kata hubungpada bahasa Sasak di Desa Kerumut Kecamatan 

Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur. Penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif ini karena data dari informasi yang dikumpulkan dalam bentuk verbal 

atau deskriptif tanpa memerlukan perhitungan numerik atau analisis statistik. Ciri-

ciri pendekatan menurut Nazir (1998:15) adalah sebagai berikut:  

1. Bersifat deskriptif adalah kajian yang mengkaji sekelompok orang, suatu 

objek, sekumpulan kondisi, sekelompok pemikiran, atau suatu golongan 
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peristiwa pada masa sekarang.  

2. Latar belakang alami sebagai sumber data langsung. Data penelitian 

kualitatif dikumpulkan langsung dari lingkungan dan situasi kehidupan yang 

nyata.  

3. Analisis tentang data secara induktif  

Mardalis (2006:26) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan apa yang sedang terjadi saat ini, termasuk upaya untuk 

menggambarkan, mencatat, menganalisis dan dianalisis dengan menjelaskan 

kondisi saat ini. Dengan kata lain, pencarian deskriptif bertujuan untuk 

mendapatkan keadaan saat ini dan melihat hubungan antar variabel yang ada. 

Penelitian deskriptif tidak menguji suatu hipotesis, hanya menggambarkan 

informasi  jika konsisten dengan variabel yang diteliti.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, 

Provinsi Lombok Timur. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan penggunaan kata 

hubung  dalam bahasa Sasak di desa Kreumut, Kec. Pringabaya Kab. Lombok 

Timur.  

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

 Data merupakan hasil pengukuran yang dapat memberikan gambaran 

tentang suatu keadaan atau memberikan informasi (Narbuko, dkk. 2009: 

51). Sifat data dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa data 

penggunaan kata hubung dalam bahasa Sasak di kalangan warga Desa 
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Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur.  

3.3.2  Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah subyek yang datanya dikumpulkan 

oleh Winarno (200:34). Dalam penelitian ini, sumber data yang dikutip 

adalah wartawan atau masyarakat Desa Kerumut yang mengetahui 

penggunaan kata hubung dalam bahasa Sasak dengan syarat informan 

sebagai berikut. 

1. Informan penduduk asli desa Kerumut. 

2. Berumur lebih dari 30-35tahun. 

3. Informan harus mengetahui seluk penggunaan kata hubungpada 

bahasaSasak. 

4. Tidak pernah meninggalkan daerah dalam waktu yang cukuplama. 

5. Bisa berkomunikasi dengan baik (bisa diterjemahkan jika menggunakan 

bahasa daerah). 

Jumlah informan yang digunakan peneliti tidak ditentukan karena 

menggunakan teknik snow ball, yaitu menentukan jumlah sumber data yang 

ditemukan. Hal ini untuk mencapai tujuan dari sumber data fiktif. Jika jumlah 

informan yang diperoleh memenuhi tujuan, maka data tersebut dianggap cukup 

untuk digunakan sebagai sumber data yang valid atau sebaliknya.  

Adapun  kriteria  masing-masing responden telah ditetapkan memenuhi 

syarat sebagai informan sebagaimana syarat-syarat.Menurut Margono (2006: 25) 

yaitu waras, masih tajam ingatannya atau tidak pikun, jujur dan mengetahui 

sumber informasi. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen  penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data yang memudahkan pekerjaannya dan memperoleh 

hasil yang lebih baik, lebih akurat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

dikelola. Jenis alat penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 

angket, daftar periksa atau checklist, pedoman wawancara, pedoman observasi 

Arikunto dalam Zulkifli, (2012:32). Selain alat dasar, peneliti juga menggunakan 

alat pendukung lainnya seperti yang  dijelaskan di bawah ini.  

1. Alat perekam (handphone) 

Alat  perekam berfungsi sebagai media untuk menyimpan data pencarian 

berupa gambar dan audiovisual. Peneliti menggunakan ponsel untuk 

merekam ucapan atau kata-kata sebagai kosa kata swadesh pada masyarakat 

dusun Juring kecamatan Praya Tengah kabupaten Lombok Tengah dan Desa 

Karang Bosok kecamatan Taliwang kabupaten Sumbawa Barat yang telah 

ditemukan oleh informan. Hasil rekam kemudian ditranskripsikan melalui 

pencatatan  sehingga  memudahkan untuk mengelompokan data. 

2. Buku dan pulpen 

Buku dan pulpen yang digunakan peneliti untuk mencatat kosa kata dari 

informan atau mencatat data dari hasil observasi dengan menggunakan 

daftar tanya yang telah disediakan oleh peneliti. 

3. Panduan Wawancara 

Panduan wawancara adalah alat penting untuk mengumpulkan data 

penelitian. Oleh karena itu, pedoman wawancara untuk penelitian ini 
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disajikan dalam bentuk daftar pertanyaan untuk mengumpulkan data-data 

penting  yang  dibutuhkan pada saat penelitian.  

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dan proses pengumpulan data dari sumber data yang dikutip 

oleh subjek penelitian. M. Subana dkk, (2005 : 87) Pengumpulan data adalah 

proses pengumpulan data untuk keperluan penelitian. Menurut Thalha Alhamid, 

dkk, (2019:18) bahwa dalam semua penyelidikan, baik yang bersifat rahasia 

dengan lingkaran yang sangat sempit maupun yang dapat diakses publik, metode 

dan alat pengumpulan data yang terstruktur dengan baik dan konsisten tetap 

digunakan. dengan tujuan survei. dikatakan valid jika dapat mengungkapkan 

data secara memadai untuk variabel-variabel yang diteliti. Arikunto (2008:56) 

menyatakan bahwa penelitian dikatakan reliabel apabila alat tersebut dapat 

digunakan  sebagai alat pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

3.5.1 Metode Observasi 

Sudjana, dkk. (2007:20) Observasi adalah mengamati tingkah laku dalam 

situasi tertentu. Riyanto, yatim (2001: 19). Pandangan lain adalah bahwa 

observasi adalah alat untuk mengumpulkan data berupa perilaku tertentu. Dari 

kedua perspektif tersebut dapat disimpulkan bahwa pentingnya observasi dalam 

penelitian ini adalah metode pengumpulan data dengan mengamati penggunaan 

konjungsi dalam bahasa Sasak di Desa Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, 

Kabupaten Lombok Timur. 
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3.5.2 Metode Wawancara 

Sukardi, (2005:109) meyatakan bahawa Sudut pandang lain adalah bahwa 

wawancara adalah teknik pengumpulan data tanya jawab antara penanya atau 

pewawancara dengan responden/tanggapan.  

 Dari dua pendapat para ahli sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

wawancara merupakan teknik pengumpulan data langsung dengan tanya jawab, 

yang dilakukan oleh pewawancara terhadap orang yang diwawancarai untuk 

memperoleh informasi yang diinginkan.  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara 

mendalam/semi terstruktur. Menurut Moleong (2006:34), wawancara mendalam 

adalah proses informasi yang mendalam, terbuka, bebas, berdasarkan masalah, 

dan berorientasi pada penelitian. Dalam hal ini metode wawancara dilakukan 

dengan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Dari teknik 

wawancara yang diajukan, penulis menggunakan teknik wawancara mendalam 

karena percakapan dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan orang yang bertanya kepada orang 

yang diwawancarai (interview) adalah orang yang menjawab pertanyaan 

tersebut. , khususnya dalam penelitian sejarah ini, penggunaan konjungsi dalam 

bahasa Sasak di Desa Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok 

Timur.  

3.5.3 Metode Rekam 

Menurut Arikunto, (2008: 154) metode rekam adalah sebuah mencetak 

masalah yang diteliti. Mardalis, (2004:25)mengatakan bahwa rekam adalah 
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menerangkan masalah yang diteliti.  

Dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang mengklasifikasikan data sesuai dengan kebutuhan data dari masalah yang 

sedang dipertimbangkan, yang dilakukan oleh pewawancara dan responden lain 

untuk memperoleh informasi yang diinginkan.  

 Dari teknik perekaman yang disarankan, penulis menggunakan teknik 

perekaman karena percakapan dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu 

pewawancara mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai menjawab 

pertanyaan, terutama dalam penelitian ini pada pertanyaan bahasa Sasak di  Desa 

Kerumut Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur. 

3.5.4. Metode Dokumentasi 

Arikunto, (2008: 17) menjelaskan bahwa dokumentasi mencari data 

tentang hal-hal atau variabel-variabel yang berbentuk catatan. Menurut para ahli 

tersebut, dokumentasi adalah bentuk catatan atas apa yang dicatat.  

 Pengumpulan data dengan teknik ini bertujuan untuk mengintegrasikan 

data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dalam menganalisis 

dokumen ini, diharapkan data yang diminta benar-benar berharga. Bahan yang 

dapat digunakan sebagai sumber antara lain foto, laporan penelitian, buku 

kepatuhan penelitian, dan data tekstual lainnya.  

3.5.5. Metode Transkripsi 

Metode transkripsi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

menyalin data dari catatan penggunaan kata hubung dalam bahasa Sasak di 

kalangan masyarakat Desa Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, Lombok.  
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3.6 Metode Analisis Data 

Moleong, (2002:25) menjelaskan bahwa untuk menganalisis data 

penelitian, peneliti  menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif kualitatif adalah metode untuk menjelaskan gambaran manusia di 

lingkungan alamnya tentang seperti apa mentalitas, minat, keinginan, hasrat, 

aspirasi dan kecenderungannya.  

 Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif eksploratif 

yang menggambarkan keadaan suatu fenomena. Dengan analisis deskriptif 

kualitatif ini,  peneliti ingin mengetahui penggunaan kata hubung dalam bahasa 

Sasak pada masyarakat Desa Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten 

Lombok Timur.  

Adapun langkah-langkah analisis data dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif adalah sebagai berikut:  

6. Identifikasi merupakan suatu proses pengamatan yang dilakukan untuk 

mengetahui penggunaan kata hubung  dalam bahasa Sasak masyarakat Desa 

Kerumut, Kecamatan Pringgabaya,  Kabupaten Lombok Timur. 

7. Klasifikasi, yaitu  mengelompokkan atau mengelompokkan penggunaan 

kata hubung dalam bahasa Sasak pada masyarakat Desa Kerumut, 

Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur. Dalam hal ini, dari 

kesimpulan identifikasi, peneliti mengelompokkan penggunaan kata hubung  

dalam bahasa Sasak pada masyarakat Desa Kerumut, Kecamatan 

Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur. 
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8. Interprestasi yaitu penafsiran atau pemahaman. Mengingat analisis ini 

analisis deskriptif yang bersifat eksploratif maka bila datanya sudah 

terkumpul kemudian dilanjutkan dengan analisadata. 

Analisis pada penelitian dilakukan oleh penulis sebagai peneliti melalui  

cara  pengelompokan data primer dan data skunder yang diperoleh sesuai dengan 

fokus permasalahanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data primer 

adalah data pokok yang diteliti yaitu berupa data kata  sambung (konjungsi) 

bahasa sasak di Desa Kerumut, referensi yang langsung berhubungan erat 

dengan objek ataupun judul  penelitian, sedangkan data skunder yaitu data 

tambahan sebagai data pendungkung penelitian, seperti informasi tambahan 

atupun refrensi tambahan mengenai penelitian.  

 


